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ABSTRACT 
 
 
PENDAHULUAN 
Callyspongiapseudoreticulata merupakan 
salah satu spons yang banyak ditemukan di 
wilayah perairan Indonesia. Spons ini adalah 
salah satu biota laut yang banyak mengandung 
senyawa metabolit sekunder. Isolat dari spons ini 
dilaporkan memiliki aktivitas antimikroba dan 
anti parasit, dan beberapa golongan senyawa 
metabolit sekundernya telah berhasil 
diidentifikasi seperti terpenoid, alkaloid, steroid, 
dan hidrokarbon(Achmad, 2004). 
Sejauh ini, penelitian eksplorasi senyawa 
metabolit sekunder dari spons Callyspongia 
pseudoreticulata belum banyak dikembangkan, 
utamanya penentuan struktur sebagai langkah 
yang sangat menentukan dalam pengembangan 
analisis jalur biogenetik yang merupakan 
petunjuk sintesis senyawa baku dalam industri. 
Karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk 
mengungkap struktur molekul metabolit 
sekunder dan sifat bioaktivitasnya yang 
diharapkan dapat dimanfaatkan dalam berbagai 
tujuan khususnya penanggulangan penyakit pada 
budidaya tanaman yang ada pada spons 
Callyspongia pseudoreticulata untuk 
menghasilkan data yang maksimal sehubungan 
dengan penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya mengenai manfaat dan identifikasi 
golongan senyawa metabolit sekunder yang ada 
pada spons tersebut yang bisa dimanfaatkan pada 
tanaman pangan, salah satu penyakit yang sering 
menyerang tanaman adalah bakteri Ralstonia 
solanacearum utamanya pada tanaman kentang. 
Kentang merupakan komoditas hortikultura 
penting di Indonesia yang saat ini menjadi bahan 
pangan alternatif karena memiliki potensi untuk 
dikembangkan sebagai sumber karbohidrat yang 
kaya protein menunjang program diversifikasi 
pangan maupun sebagai bahan baku industri 
olahan. Tanaman ini menjadi salah satu komoditi 
yang mendapat prioritas pengembangan karena 
kebutuhan kentang cenderung meningkat sejalan 
dengan pertambahan jumlah penduduk, 
meningkatnya pendapatan dan berkembangnya 
industri pengolahan makanan.Keadaan tersebut 
mengakibatkan bertambah luasnya pertanaman 
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Sponge is one of the marine biota that known have a high bioactivity potential and contain secondary 
metabolites that can be used as antibiotic and medicinal materials. The aim of this research was to 
bioactivity assay of hexa-tetra contane compound contained in Callyspongia pseudoreticulata. 
Antibacterial tested has been carried out for Ralstonia solanacearum in potato plant. The results 
showed that 400 mg/ml of compound has the best inhibitory diameter of “Penyakit Layu” bacterial 
(Ralstonia solanacearum) was 21.33 mm and significantly different to other concentration. 
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kentang dan meningkatnya permintaan benih 
kentang yang bermutu dan berkualitas (Nurdin, 
2014).Dua jenis produk olahan yang 
menunjukkan kecenderungan semakin populer 
dalam pola konsumsi masyarakat adalah kentang 
goreng (French fries) dan keripik kentang 
(potato chips) (Adiyoga Rachman, Ali dan 
Irfansyah, 1999). 
Kendala utama produksi kentang di negara-
negara tropis termasuk Indonesia adalah adanya 
penyakit-penyakit berbahaya yang diketahui 
berakibat terhadap penurunan hasil yang nyata 
dan terbatasnya penggunaan benih kentang 
bermutu oleh petani.Penyakit layu bakteri 
disebabkan oleh Ralstonia solanacearum, dapat 
menimbulkan kerugian yang besar, karena dapat 
mengurangi kualitas dan kuantitas kentang 
bahkan dapat mematikan tanaman (Nurdin, 
2014). 
Pada umumnya serangan terjadi pada 
tanaman yang berumur lebih dari enam minggu. 
Mula-mula tanaman menjadi layu, yang dimulai 
dari pucuk menjalar ke bawah, sampai seluruh 
tanaman layu dan akhirnya mati. Jika batang 
tanaman dipotong, maka akan terlihat pembuluh 
yang berlendir. Umbi kentang yang terserang 
akan berwarna kecoklatan dan berbau busuk. 
Salah satu cara pengendaliannya dengan 
pemilihan bibit yang baik, rotasi tanaman, 
pengaturan tata air dan udara yang baik di sekitar 
tanaman, namun sampai saat ini belum 
ditemukan produk yang ampuh untuk 
mengendalikan penyakit tersebut. Maka perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut khususnya pada 
sponge Callyspongia pseudoreticulata untuk 
mengetahui bioaktivitasnya terhadap bakteri 
Ralstonia solanacearum. 
Salah satu senyawa yang ditemukan dari 
Callyspongia pseudoreticulata adalah senyawa 
heksa-tetra kontana (Gambar 1). Senyawa  ini 
adalah kristal yang berwarna putih padat dengan 
titik leleh 79–80  ºC dan  memiliki bioaktivitas 
yang tinggi terhadap uji bakteri Artemia salina  
dengan LC50 61,5 µg/ml. 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
Mengetahui pengaruh konsentrasi senyawa 
heksa-tetra kontana terhadap daya hambat 
pertumbuhan bakteri Ralstonia solanacearum  
pada tanaman kentang. Bagian A berisi 
pendahuluan, bagian B metodologi penelitian, 
bagian C hasil dan diskusi dan bagian D berisi 
Kesimpulan. 
 
METODOLOGI  
 
Pembuatan Media  
Nutrien Agar (NA) yang digunakan sebagai 
media, dilarutkan masing-masing dengan 
menggunakan akuades steril dengan konsentrasi 
20 g/l selanjutnya disterilkan dalam autoklaf 
pada suhu 121
o
C tekanan 1 atm selama 15 menit. 
Masing-masing sebanyak 5 ml media yang telah 
disteriklan dimasukkan ke dalam tabung reaksi 
yang akan digunaan sebagai media agar miring 
untuk peremajaan kultur mikroorganisme dan 
sebanyak 10 ml ke dalam cawan petri untuk 
pengujian aktivitas terhadap mikroba. Media 
Nutrien Agar (NA) untuk pertumbuhan bakteri. 
 
Kultur Mikroorganisme Uji 
Kultur mikroba yang digunakan diperoleh 
dari laboratorium Mikrobiologi Jurusan Fakultas 
Pertanian UNHAS Makassar.R.  solanacearum 
merupakan mikroba yang digunakan untuk 
pengujian aktivitas.Kultur bakteri diremajakan 
dalam media agar miring pada suhu kamar, 
bakteri diremajakan selama dua hari. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Senyawa 3-asetil-12-oleanen-28-oat (3-acetyl-12-oleanen-28-oic acid) 
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Persiapan ekstrak dan Senyawa 
Sebanyak 5 mg senyawa murni yang telah 
diisolasi dilarutkan dalam 0,5 mL metanol 
dengan konsentrasi 10.000 g/ml dan disterilkan 
dengan penyinaran UV selama 30 menit. 
Sejumlah kertas sering steril (diameter 6 mm) 
dimasukkan ke dalam larutan senyawa tersebut. 
 
Uji Aktivitas Terhadap Bakteri 
Kultur bakteri disuspensikan dalam larutan 
fisiologis NaCl 0,85% steril. Kemudian masing-
masing kultur bakteri diteteskan di atas 
permukaan media NA padat dalam cawan petri 
steril, selanjutnya disebarkan pada seluruh 
permukaan media. Kemudian tiga buah kertas 
saring yang telah mengandung senyawa murni 
dan sebuah kertas saring sterill yang hanya 
dibasahi dengan metanol yang digunakan sebagai 
kontrol, dimasukkan kedalam 2 cawan petri yang 
berisi biakan R.solanacearum. Pengerjaan 
dilakukan dalam enkas, selanjutnya diinkubasi 
selama 24 jam pada suhu 37
o
C dalam inkubator. 
Daerah bening di sekitar kertas cakram 
menunjukkan uji positif, diameter daerah bening 
yang diperoleh diukur dengan menggunakan 
mistar dan dibandingkan dengan standard 
tetrasiklin. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil uji aktivitas antibakteri senyawa 
Heksa-tetra kontanaterhadap bakteri uji 
Ralstonia solanacearum, dengan variasi 
konsentrasi pada ketiga senyawa tersebut 
masing-masing adalah 400 mg/ml, 500 mg/mL 
dan 600 mg/ml, serta waktu inkubasi 1 – 7 hari. 
Hasil pengukuran bioaktivitas senyawa tersebut 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
tertinggi pada konsentrasi  400 mg/ml dan waktu 
inkubasi 7 hari dengan diameter hambat 21,33 
mm, dan daya hambat terendah pada konsentrasi 
600 mg/ml dan waktu inkubasi 1 hari dengan 
diameter hambat 7,66 mm. 
 
 
Gambar 2. Grafik regresi hubungan antara 
hari setelah aplikasi senyawa 
Heksa-tetra kontana dengan 
diameter hambat terhadap R. 
Solanacearum 
 
Analisis regresi pada gambar 2 
memperlihatkan bahwa hari 1 sampai 7 setelah 
aplikasi berkorelasi positif secara linier terhadap 
diameter hambat. Makin bertambah hari setelah 
aplikasi makin tinggi diameter hambat dan 
mengikuti persamaan masing-masing y = 
1,9643x + 7,5238; r² = 0,9994 pada konsentrasi 
400 mg/ml, y = 1,8452x + 7,8571; r² = 0,9604 
pada konsentrasi 500 mg/ml, y = 1,3095x + 
6,4286; r² = 0,9957 pada konsentrasi 600 mg/ml. 
Menurut Wattimena (1981), senyawa 
bersifat antibakteri atau antijamur, apabila 
senyawa antimikroba tersebut memiliki rata-rata 
diameter hambat ˃ 14 mm. Berdasarkan hasil uji 
antibakteri   maka   dapat   disimpulkan  bahwa 
senyawa heksa-tetra kontana berpotensi sebagai  
 
Tabel 1. Rata-rata hasil uji bioaktivitas senyawa Heksa-tetra kontana terhadap uji antibakteri 
dengan bakteri uji Ralstonia solanacearum 
 
Konsentrasi 
(mg/mL) 
 Rata-rata Diameter Hambat  (mm)Pada Hari Ke- 
1 2 3 4 5 6 7 
400 
500 
600 
9,66 
13,33 
7,66 
11,33 
11,33 
9,00 
13,33 
13,66 
10,33 
15,33 
15,66 
11,66 
17,33 
18,88 
13,33 
19,33 
20,33 
14,33 
21,33 
21,00 
15,33 
 
Hasil uji bioaktivitas antibakteri senyawa 
heksa-tetra kontana terhadap bakteri Ralstonia 
solanacearum     menunjukkan     daya     hambat 
antibakteri karena memiliki aktivitas dengan 
diameter hambat yang lebih besar dari rata-rata 
diameter hambat antimikroba. 
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Keberadaan senyawa metabolit sekunderseperti 
fenol, alkaloid, flavonoid, steroid, saponin, dan asam 
organik dalam ekstrak dapatbertindak sebagai 
antimikroba (Bonjar, et al. 2004).Sifat antimikroba 
dari steroid karena steroid menyebabkan terjadinya 
kebocoran pada liposom.Sedangkan aktivitas 
antimikroba dari senyawa fenolik mungkin 
menyebabkan; degradasi dinding sel, berinteraksi 
dan mengganggu membran sitoplasma, merusak 
protein membran, merusak mekanisme enzimatik 
untuk produksi energi dan metabolisme, serta 
mengubah serapan hara dan transpor elektron. 
Senyawa golongan tanin akanmengikat protein yang 
kaya prolin dan mengganggu proses sintesis protein 
(Nurdin, 2014). 
Setiap jenis bakteri memiliki sensitifitas 
yang berbeda terhadap zat antimikroba, karena 
masing-masing bakteri memiliki struktur dinding 
sel yang berbeda sehingga efek antibakteri 
terhadap bakteri juga berbeda. Bakteri Gram 
positif hanya memiliki satu lapisan yang 
mengandung peptidoglikan, lapiasan tipis asam 
teikoat dan teikuronat sedangkan bakteri Gram 
negatif memiliki lapisan di luar dinding sel yang 
mengandung 5 -10% peptidoglikan, selain itu 
juga terdiri dari protein, lipopolisakarida dan 
lipoprotein. Bakteri Gram negatif mempunyai 
dua lapisan lipid (bilayer lipid) yang disebut 
lapisan lipopolisakarida (LPS).sehingga zat 
antimikroba lebih mudah menembus ke dalam 
sel bakteri Gram positif dibandingkan bakteri 
Gram negatif. 
Rusaknya dinding sel pada bakteri diduga 
karena adanya reaksi antara senyawa 
antimikroba dari ekstrak dengan dinding sel 
bakteri. Mekanisme kerja zat antimikroba 
diantaranya adalah : 
 
1. Merubah permeabilitas dari dinding sel, 
sehingga mengakibatkan keluarnya nutrien 
atau terjadinya difusi metabolit esensial.  
2. Spektrum luas, sempit dan ada yang hanya 
efektif terhadap mikroorganisme tertentu.  
3. akumulasi asam lemak maupun asam 
organik dari bahan (antimikroba). 
4. Senyawa aktif dapat bereaksi dengan 
dinding sel bakteri dan membran sel.  
5. Tekanan osmotik. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dari spons 
Callyspongia pseudoreticulata  yang telah 
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 
Perlakuan senyawa Heksa-tetra kontana 
menghasilkan diameter hambat terhadap bakteri 
penyakit layu (Ralstonia solanacearum) pada 
tanaman kentang. Pada senyawa ini dengan 
konsentrasi 400 mg/ml memperlihatkan diameter 
hambat terbaik pada  bakteri penyakit layu 
(Ralstonia solanacearum)yaitu 21,33 mm dan 
berbeda sangat nyata dengan konsentrasi lainnya 
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